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Perkuat Konsensus Kebangsaan,
Ansor Gelar Kirab dari 5 Pulau
Terluar

JAKARTA - Pimpinan Pusat Gerakan Pemuda (GP) Ansor akan menggelar kirab
Bendera Merah Putih mengelilingi selu ruh wilayah Indonesia dimulai dari lima titik
pulau terluar pada Minggu (16/9) mendatang.

Lima titik pemberangkatan kirab adalah Sabang, Nunukan, Pulau Miangas, Pulau Rote,
dan Me rauke. Secara serentak, pada Minggu (16/9) pagi, peserta kirab sebanyak 1945
orang akan dilepas dari lima titik tersebut kem udian berjalan menuju seluruh pro vinsi
di Indonesia. Kegiatan bertajuk Kirab Satu Negeri ini direncanakan berakhir di Kota
Yogyakarta pada 26 Oktober atau setelah menempuh waktu selama enam pekan. Pada
pun - cak perayaan Kirab Satu Negeri di Yogyakarta rencananya akan digelar Apel
Kebangsaan yang melibatkan sekitar 100.000 ang gota Banser dan dihadiri Presiden Rl
Joko Widodo.

Ketua Umum GP Ansor Yaqut Cholil Qoumas menga takan, kirab bertema Bela Agama
Bangsa Negeri ini digelar dengan tujuan memperkokoh kon sen - sus kebangsaan di
tengah berbagai kemelut dan ancaman yang dihadapi Indonesia saat ini. “Melalui
kegiatan ini, kami juga ingin menjadikan Indo ne - sia sebagai inspirasi bagi dunia
dalam hal kehidupan yang ma - je muk dan damai,” kata Gus Ya - qut, sapaan
akrabnya, di Ja kar - ta kemarin. Kirab Satu Negeri, kata Gus Yaqut, efektif menjadi
kam pa - nye positif untuk menunjukkan kepada dunia internasional bah wa kerukunan
di Indonesia bisa terwujud dengan baik karena k okohnya konsensus per - sa tuan dan
kebangsaan. Kebine kaan yang dimiliki Indonesia terbukti menguatkan tali ke -
bangsaan sehingga bisa mengins pirasi terwujudnya per damaian global.

Melalui kirab ini, GP Ansor juga mengajak ma sya rakat un - tuk semakin me ma hami
dan menghargai kema je mu kan ser - ta keberagaman yang di miliki bangsa Indonesia.
Ber ba gai ke - ragaman, seperti suku, adat, agama, dan bahasa adalah ke - kayaan
yang sangat berharga nilainya. Menurut Yaqut, sikap saling menghargai berbagai ke ra
gam - an tersebut seharusnya menjadi modal dasar me lan jutkan pem - bangunan



yang sudah dirintis para pendiri negeri. Selain itu, Kirab Satu Negeri ini juga ber tu -
juan mengajak mayoritas masyarakat (silent majority) yang cenderung diam agar berani
ber suara menghadapi ancaman sekelompok pihak ingin meng - ubah konsensus
kebangsaan.

Ke lompok ini kerap memo li ti - sasi agama demi tujuan-tujuan politiknya. Sekretaris
Jenderal GP Ansor Abdul Rochman me nam - bahkan, selain diikuti 1 juta ka - der
Ansor di seluruh Indo nesia, Kirab Satu Negeri juga me li bat - kan masyarakat umum,
se jum - lah tokoh nasional, tokoh lokal, dan berbagai komunitas lintas agama maupun
budaya. Ko muni tas yang terlibat sejak pele - pasan di lima titik terluar hingga
penutupan mencapai 1.000, sedangkan ormas sekitar 100. Selain kirab bendera,
selama perjalanan juga diisi sejumlah kegiatan, seperti pengibaran Bendera Merah
Putih ter pan - jang di Papua, bersih-bersih pan tai serentak di seluruh Indo - nesia, dan
menjahit 1945 meter Bendera Merah Putih di tanah kelahiran Ibu Fatmawati.

Selain itu, deklarasi Guru Tua sebagai Pahlawan Nasional, tapak tilas perjuangan para
pahlawan dan ulama, berbagai kegiatan dialog kebangsaan, bakti sosial, per - lom
baan, pentas kesenian, hing ga memberi makan kucing jalanan. Adung menjelaskan,
sebe - lum puncak Kirab Satu Negeri di Yogyakarta, GP Ansor akan menggelar Global
Unity Forum Il yang akan menghadirkan berbagai tokoh agama dan per damaian dari
dalam dan luar negeri.

“Sebelum acara puncak di Yogyakarta, pada 25-26 Oktober kita menggelar Global Unity
Forum Il yang juga dilak sa nakan di Yogyakarta. Dalam momen ini GP Ansor ingin
menginspirasikan pada dunia tentang warisan kearifan pera daban (civilizational
wisdom) Indonesia dalam wujud kehidupan bermasyarakat dan berbangsa yang
majemuk namun tetap damai yang dibimbing oleh ruh agama,” kata Adung.
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